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ABSTRACT

Introduction: Chronic hyperglycemia caused diabetes mellitus (DM ). Flavonoids are the main active ingredients
w hich have a combination of sambiloto leaves, salam leaves, cinnamon, and temulawak which have an antioxidant
effects. The purpose of this study was to proved the antioxidant effects on increased of superoxide dismutase (SOD)
and decreased of malondialdehyde (M D A) serum levels.

M ethod: The study design was in vivo laboratory experimental, using a control group post test only design in 2-3
months old male wistar (Rattus novergicus). The subjects were divided into hyperglycemia groups (KP, T1: 250
mg/kgBW , T2: 250 mg/kgBW , and T3: 500 mg/kgBW ) and negative control groups (KN). Rats were adapted for 7
days and then induced low-dose streptozotocin (STZ) (25 mg/kgBW ) and 10% High Fructose Diet (HFD). The
combination of sambiloto leaves, salam leaves, cinnamon, and temulawak is administered per stomach sonde for 30
days after the condition of hyperglycemia (GDP =126 g/dl). Examination of SOD serum levels using a
spectrophotometer » 580 nm and M DA serum levels using a spectrophotometer A 532.8 nm. Data analysis using
One-Way ANOVA with significance p <0.05.

Results: Administration of sambiloto leaves, salam leaves, cinnamon, and temulawak in the treatment group (T1,
T2, and T3) than KP showed an increase in SOD at a dose of 250 mg/kgBW , while decreasing of M DA occured at a
dose of 125 mg/kgBW .

Conclusion: The results of sambiloto leaves, salam leaves, cinnamon, and temulawak combination showed a p value

of <0.05 which showed a significant effect on SOD and M DA serum levels in the hyperglycemic rats.
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PENDAHULUAN mengakibatkan penurunan antioksidan endogen yaitu

Superoxide Dismutase (SOD) sebagai scavenger

Diabetes Melitus (D M) masih menjadi anion superoxide pada hasil oksidasi dalam
perm asalahan kesehatan di dunia yang . 3
m etabolisme sel .

. . . P .
mengakibatkan hiperglikemia . Menurut Riskesdas Penderita DM dilaporkan mengalami penurunan

(2013) Indonesia mengalami peningkatan jum lah aktivitas antioksidan endogen salah satunya vyaitu

penyandang diabetes dari 5,7% pada tahun 2007 SODA‘s.Terbukti pada tikus putih dalam keadaan stres

A o . .
menjadi 6,9% pada tahun 2013 atau sekitar 9,1 juta oksidatif mengalami penurunan kadar SOD dalam

penderita. M enurut data sample regristration survey serum , hati, testes, dan jantung

tahun 2014 diabetes adalah penyebab kem atian ketiga Terapi untuk penderita DM tipe 2 dimulai dari

terbesar di Indonesia. Data International Diabetes pengaturan makanan atau latihan jasmani dan obat

Federation  memperkirakan  jumlah  penyandang anti diabetes (OAD) yang memiliki banyak efek

. . . 2
diabetes Indonesia sebesar 10 juta pada tahun 2015". sam ping antara lain diare, kenaikan berat badan,

Hiperglikemia kronis mengakibatkan stres hipoglikem ia, bahkan reaksiimun7'

oksidatif akibat peningkatan Reactive O xygen Species Saat ini banyak konsumsi herbal tunggal

(ROS) atau radikal bebas. Kondisi stres oksidatif

atau camopuran sebagai obat tradisional untuk
mengakibatkan peroksidasi lipid pada sel yang pengobatan antidiabetes pada masyarakat, namun
menghasilkan M alondialdehyde (M DA). Peningkatan belum banyak penjelasan ilm iah tentang obat
MDA dalam serum bisa diakibatkan karena tradisional. Salah satu obat tradisional yang
kerusakan eritrosit, leukosit, maupun sel dinding digunakan masyarakat adalah tanaman sambiloto,
pembuluh darah. ROS yang meningkat daun salam, kayu manis, dan temulawak. Secara
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empirik tanaman sambiloto, daun salam, kayu manis,

dan temulawak sudah digunakan semenjak nenek

moyang kita sebagai obat tradisional untuk mengatasi

hiperglikemia. Sambiloto (Andrographis paniculata),

daun salam (Syzygium polyanthum), dan kayu manis

(Cinnamomum burmanii) memiliki kandungan

fitokimia flavonoid, fenol, sinam aldehid, dan eugenol

yang memiliki efek sebagai antioksidan serta

Kandungan kurkuminoid dan fenol yang dimiliki olek

temulawak (Curcuma xanthorriza) berpotensi sebagai

antioksidan °°'%'' Penelitian pra klinis yang telah
dilakukan di Balai Besar Penelitian dan
Pengem bangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional

Tawangmangu (B2P2TOOT) oleh Rahmawati et al

(2014) membuktikan bahwa kombinasi sambiloto,
daun salam, kayu manis, dan temulawak aman dan
tidak toksik pada tikus. Saat ini ramuan tersebut

dikem bangkan untuk diteliti pemanfaatannya sebagai

herbal terstandart antidiabetes.

Berdasarkan dari wuraian diatas penelitian ini

bertujuan untuk membuktikan efek antioksidan dari

ramuan sambiloto, daun salam, kayu manis, dan

antidiabetes coba

STZ

temulawak sebagai pada hew an
yang diinduksi
(Streptozotocin) dosis rendah multiple doses dan diet
tinggi

dismutase (SOD) dan malondialdehyde (M DA).

tikus model hiperglikemia

fruktosa terhadap peningkatan superoxide

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorium secara in vivo dengan

control group post test only design.

Pelaksanaan penelitian berada di Animal House

dan Laboratorium Terpadu Fakultas Kedokteran
Universitas Islam M alang dan Laboratorium Faal
Fakultas Universitas Brawijaya M alang. Lama
penelitian berlangsung dari bulan Januari 2018
hingga bulan Juli 2018. Penelitian ini telah
mendapatkan surat layak etik oleh Komisi Etik

Penelitian Universitas Brawijaya dengan nomor 856 -

KEP-UB pada tanggal 5 Desember 2017.

Sampel Penelitian dan Pengelompokan
Sam pel

Jum lah sampel penelitian didapatkan melalui
perhitungan dengan rumus Federer (n-1)(t-1) > 15

yang dibagi menjadi 5 kelompok sehingga didapat 5
(lima) ekor untuk tiap kelompok, yang terdiri dari
kelompok negatif (KN), kelompok positif (KP),

kelompok perlakuan 1 (P1), kelompok perlakuan 2
(P2), dan kelom pok perlakuan 3 (P3) dan total jum lah

tikus ada 25 ekor.

A dapun kriteria inklusi adalah tikus jantan,
umur Sampel menggunakan tikus wistar (Rattus
norvegicus) jantan berusia 2-3 bulan dengan berat
badan 120-200 gram, tidak ada cacat anatomi atau
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sakit, sedangkan kriteria eksklusi adalah tikus m ati.

Sampel tersebut kemudian diaklimatisasi selama 7

hari dan diberi m akan dan minum standart

laboratorium .

Induksi Hiperglikem ia

Tikus diinduksi dengan streptozotocin (STZ)

dengan dosis rendah 25 mg/kgBB

buffer sitrat 2 ml/dosis dengan pH

berulang yang
dilarutkan dalam
4,5 0,056 M melalui intraperitoneal dan high fructose
diet (HFD) 10%

selama 14 hari Tikus dinyatakan

hiperglikemia kadar

126 grd1*?

apabila glukosa darah puasa >

Pemberian Kombinasi Herbal Sambiloto,

Daun Salam, Kayu Manis dan Rimpang
Temulawak
Kombinasi herbal dibuat dengan merebus

simplisia daun sam biloto 5 gram, daun salam 3 gram,

kayu manis 1 gram, dan temulawak 3 gram

menggunakan 1:10

90°C

pelarur air dengan perbandingan
13,14

pada suhu selama 10 menit Rebusan lalu

dievaporasi pada suhu 80°C hingga volume menjadi

1/3 volume awal, kemudian dioven pada suhu 45 °c

hingga menjadi pasta. Pasta (ekstrak) dibagi menjadi
3 dosis untuk 3 kelompok dengan dosis 125 mg/kgBB
pada P1, 250 mg/kgBB pada P2, dan 500 mg/kgBB

pada P3 yang diberikan pada tikus secara sonde

lam bung dengan

.15
selama 30 hari

mencampurkan air 2 ml per sonde

Pengam bilan Sampel Darah

Tikus difiksasi dalam posisi supinasi yang
kemudian dilakukan anatesi dengan ketamin 40
mg/kgBB intramuscular (IM). Pem bedahan
dilakukan menggunakan gunting bedah secara
vertikal mengikuti linea media dari abdomen menuju
ke toraks sam pai terbuka seluruhnya16 D arah

diam bildari jantung sebamyak 5 cc yang dimasukkan

pada vacutainer non EDTA untuk pemeriksaan
serum . Vacutainer non EDTA didiamkan selama 30
menit pada suhu kamar kemudian disentrifugasi
dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 menit untuk

17
mendapatkan serum

Pemeriksaan Kadar SOD Serum

Serum diambil sebanyak 1 m|l setiap kelom pok

dan disentrifugasi kembali dengan kecepatan 6000

rpm selama 10 menit lalu diambil supernatant setiap
kelom pok (sampel). Sampel setiap kelom pok diam bil

sebanyak 100 pl kemudian diberi larutan xanthine

100 pl, xantin oksidase 100 pl, nitro blue tetrazolium
(NBT) 100 pl, dan phospat buffered saline (PBS) 100

pl. Menambahkan kembali PBS hingaa

30°C

2000 pul.

Sampel diinkubasi dengan suhu selama 30



menit hingga warna berubah menjadi ungu. Hasilnya

diukur dengan alat spektrofotometer UV dengan &

580 nm yang hasilnya akan dimasukkan ke dalam

rumus Lambert-Beer untuk menentukan kadar dalam
17

satuan ng/dL

Pemeriksaan Kadar M DA Serum

Serum diambil sebanyak 1 m| setiap kelompok
dan disentrifugasi kembali dengan kecepatan 6000
rpm selama 10 menit lalu diambil supernatant setiap

kelom pok (sampel). Sampel setiap kelom pok diam bil
ditam bahkan larutan TC A

100 pl, HCI 250 pl,

sebanyak 100%

100 pl,

100 pl lalu

Na Thio 1% 1IN dan

aquades 450 nl. Sampel kemudian diinkubator

dengan suhu 100°C selama 10 menit dan terjadi

merah muda dan

3000

perubahan warna menjadi

disentrifugasi dengan kecepatan rpm selama 5

menit dan ambil supernatant, kemudian ditam bahkan

rumus Lambert-
17

hasilnya akan dimasukkan ke dalam

Beer untuk menentukan kadar dalam satuan ng/dL

Teknik Analisis Data

D ata yang telah diperoleh diuji normalitas dan

homogenitas terlebih dahulu. Data yang terdistribusi

normal dan homogen kemudian dilakukan uji statistik

menggunakan metode One Way ANOVA. Hasil
bermakna apabila p<0,05. Analisa data dilakukan
dengan menggunakan software IBM SPSS statistics
versi 22.
HASIL DAN ANALISIS DATA
Karakteristik Sampel

K arakteristik sampel penelitian dapat dilihat

pada Tabel 1 menunjukkan gula darah puasa (G DP)

tikus meningkat dengan pemberian STZ dan HFD

aquades hingga 3500 pl (700 ul supernatant + 2800 10% . Tikus mengalami hiperglikemia dengan GDP >
wl aquades). Hasilnya diukur dengan 126 g/dl dan mengalami penurunan setelah pem berian
spektrofotometer UV dengan A 532,8 nm yang kom binasi herbal sambiloto, daun salam, kayu m anis,
dan temulaw ak.

Tabel 1 Karakteristik Sam pel Penelitian.

Kelom pok K N K P P 1 P 2 P 3

Usia Awal 2-3 2-3 2-3 2-3 2-3

(bulan)

Rerata BB Awal 221,80% 151,60+ 165,20+ 223,60+ 173.40%

(gram) 19,55 12,33 4,14 12,17 14,13

Rerata BB 340,80+ 219,80+ 297,00+ 280,40% 246,60+

Akhir (gram) 33,43 26,87""° 19,27" 26,40" 11,37°

A BB 119+ 68.2+ 131.8% 56.8% 73.2%

13.89 14.53 15.13 14.23 2.77

Rerata GDA 103.20+ 97.20% 93.00% 117.60% 116.40%

Awal Sebelum 14.93 3.15 9.48 1.63 11.50

Perlakuan

(mg/dL)

Rerata GDP 169,20+ 205.60% 281.80% 136.00%

Hiperglikemia 36,50 75,85 57,71 5,77

(mg/dL)

Rerata GDP 97,80 98,80+ 96,60+ 156,40+ 117,60+

Setelah 8,13 5,98 5,16 56,08 17,80

Perlakuan

Keterangan :

Data dalam mean * SE; KN, Kelompok negatif, KP, Kelompok positif;P1, Kelompok hiperglikemia + pemberian kombinasi

sambiloto, daun salam,

sambiloto, daun

kayu manis, dan temulawak 125 mg/kgBB/hari;P2, Kelompok hiperglikemia + pemberian kombinasi

salam, kayu manis, dan temulawak 250 mg/kgBB/hari;P3, Kelompok hiperglikemia + pemberian kombinasi

sambiloto,daun salam  ,kayu manis, dan temulawak 500 mg/kgBB/hari. Notasi berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan. a, berbeda signifikan terhadap KN ; b,
berbeda signifikan terhadap KN, KP, P1,P2,dan P3.

berbeda signifikan terhadap KP; c, berbeda signifikan terhadap P1; d, tidak

Berat badan akhir pada kelompok mengalami penurunan secara signifikan pada kelompok KP dengan KN dan

P1,P1 dengan KP, dan P3 dengan KP.

27



Kadar SOD Serum

Analisis rerata penelitian kadar SOD serum menunjukkan hasil sebagaimana tercantum dalam Gambar 1
dibawah ini.
g 0.00
K N K P P 1 P2 P 3
KT TR T
n=5

1

1

1

I T

T

Gambar 1. Histogram rerata kadar SOD serum

tikus hiperglikemia yang diberikan kom binasi sam biloto,

daun salam, kayu manis, dan temulawak

Keterangan :

Gambarl menunjukkan hasilrerata kadar SOD serum kelompok negatif (KN), kelompok positif (KP), kelompok perlakuan 1

(P1), kelompok perlakuan2 (P2),dan kelompok perlakuan 3 (P3). Data dalam mean

+ SE. Terdapatperbedaan yang signifikan

pada kadar SOD serum tikus hiperglikemia (p<0.05). Notasiberbedamenunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Notasi: a,

KN berbeda signifikan terhadap KP,P1,P2,dan P3;b, KP berbeda signifikanterhadap P2;c, P1 berbeda signifikan terhadap KN

dan P2;d, P2 berbeda signifikan terhadap KN, KP,dan P1;e, P3 berbeda signifikan terhadap KN .

Kadar SOD pada KN sebesar 29,68 ng/ml , KP

20,56 ng/ml ,P1 20,42 ng/ml, P2 24,50 ng/m |, dan P3

23,96 ng/ml. Berdasarkan hasil analisa statistik
didapatkan bahwa kadar SOD pada KN lebih besar
secara signifikan dibandingkan kelompok positif dan
semua kelompok perlakuan. Kadar SOD pada KP
lebih rendah secara signifikan dibandingkan P2.
Kadar SOD antar perlakuan didapatkan bahwa P1
lebih rendah secara signifikan dibandingkan P2. P2

tidak berbeda secara signifikan dibandingkan P3.

Kadar M DA Serum

Analisis rerata penelitian kadar M D A serum

menunjukkan hasil sebagaimana tercantum dalam

Gambar 2.

Gambar 2. Histogram rerata kadar SOD serum

tikus hiperglikemia yang diberikan kom binasi
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sam biloto, daun salam, kayu m anis, dan
temulawak

Keterangan:
Gambar 2 menunjukkan hasil rerata kadar M D A serum kelompok
negatif (KN), kelompok positif (KP), kelompok perlakuan 1 (P1),
kelompok perlakuan 2 (P2), dan kelompok perlakuan 3 (P3).D ata
dalam mean = SE. Terdapat perbedaan yang signifikan pada kadar
SO D tikus (p<0.05). Notasi berbeda

serum hiperglikemia

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Notasi: a, KN
berbeda signifikan terhadap KP dan P3; b, KP berbeda signifikan
terhadap KN ,P1,danP2; c,P1 berbedasignifikanterhadap KP dan
P3; d, P2 berbeda signifikan terhadap KP dan P3; e, P3 berbeda

signifikan terhadap KN ,P1,dan P2

Kadar M DA pada KN sebesar 862,50 ng/ml , KP

996,00 ng/ml, P1 860,00 ng/ml, P2 911,50 ng/m |, dan

P3 986,00 ng/ml. Berdasarkan hasil analisa statistik
didapatkan bahwa kadar M DA pada KN lebih kecil
secara signifikan dibandingkan KP dan P3. Kadar
M DA pada KP lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan P1 dan P2. Kadar M DA antar
perlakuan didapatkan bahwa P1 dan P2 lebih rendah
secara signifikan dibandingkan P3.

Uji Korelasi Kadar Gula Darah Puasa

dengan SOD Serum Tikus Hiperglikemia

Tabel 2. Uji Korelasi Kadar GDP dengan SOD

Serum



GDP SOD
Spearman's GDP Correlati-on
1,000 -0,127
rho Coefficient
Sig. (2-
0,546
tailed)
N 25 25

Keterangan:
Tabel 2 menunjukkan uji korelasi Spearmen kadar GDP

dengan kadar SOD serum

Kadar GDP dengan kadar SOD serum memiliki

nilai korelasi sebesar (-0,127) dan nilai signifikansi
sebesar 0,546. Dengan demikian dapat disebutkan
bahwa peningkatan kadar glukosa darah akan
menurunkan kadar SOD dalam darah. W alaupun

mungkin masih ada faktor-faktor lain yang berperan
terhadap penurunan kadar SO D pada kondisi
hiperglikem ia.

Uji Korelasi Kadar Gula Darah Puasa

dengan M DA Serum Tikus Hiperglikem ia

Tabel 3. Uji Korelasi Kadar GDP dengan M DA
Serum
GDP M DA
Spearman's GDP Correlati-on
1,000 0,026
rho Coefficient
Sig. (2-
0,902
tailed)
N 25 25

Keterangan:
Tabel 3 menunjukkan uji korelasi Spearmen kadar GDP

dengan kadar M DA serum

Berdasarkan uji kadar GDP
M DA memiliki hubungan sebesar 0,026 dan

korelasi Spearman

dengan

nilai signifikansi 0,902. kadar GDP

kadar

Peningkatan

mampu meningkatan M DA serum, walaupun

ada beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap

peningkatan M D A serum tikus.

Berdasarkan uji korelasi Spearman kadar GDP

dengan M DA memiliki hubungan sebesar 0,026 dan

nilai signifikansi 0,902. Peningkatan kadar GDP

mampu meningkatan kadar M DA serum, walaupun

ada beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap

peningkatan M D A serum tikus.
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Uji Korelasi Kadar SOD Dengan MDA
Serum Tikus Hiperglikemia
Tabel 4. Uji Korelasi Kadar SOD dengan MDA
Serum
MDA
SOD Correlati-on
-,280
Coefficient
Sig. (2-tailed) 176
N 25

Keterangan:
Tabel 4 menunjukkan uji korelasi Pearson kadar SOD
dengan kadar M D A serum

Pearson

Berdasarkan uji korelasi

kadar SOD

hubungan
dengan M DA memiliki korelasi sebesar
(-0,280) dengan

ini menunjukkan bahwa penurunan kadar SOD serum

nilai signifikansi sebesar 0,176. Hal

mampu meningkatkan kadar M DA serum .Namun ada

faktor-faktor lain yang mampu mempengaruhinya.

PEMBAHASAN

Karakterstik Sampel

Penelitian ini menggunakan tikus wistar (Rattus

norvegicus) berjenis kelamin jantan sebagai hewan

coba. Usia yang dipilih untuk sekitar 2-3 bulan

dengan berat badan 120-200 gram”.Penggunaan tikus

wistar karena memiliki metabolisme yang sama
dengan manusia dan mudah dalam
pem eliharaanlg.Strain wistar sensitif terhadap
STZ”.PeneIitian ini menggunakan hew an coba

sejum lah 25 ekor dengan masing-masing kelompok

terdiri dari lim a ekor. Aklim atisasi sebelum
percobaan dilakukan selama 7 hari20

Induksi menggunakan HFD 10% karena HFD
terbukti menginduksi metabolik sindrom dan

oxidative disorder dengan cepat dan STZ 25mg/kgBB

sebagai induksi tikus model diabetes’’ Induksi

tersebut memberikan efek hiperglikemia pada tikus
kontrol positif dan perlakuan dengan rerata gula darah
puasa (GDP) berkisar antara 136-182 mg/ dl mengacu
pada Tabel 1.

E kstrak diberikan dengan cara sonde lambung
dilakukan pada kelompok perlakuan satu hari sekali

dalam 30 hari (Putra et al). Dosis ekstrak didapatkan

dari racikan yang sering digunakan peramu jamu
untuk obat antidiabetes di B2P2TOOT, yang
kemudian dikonversikan dari dosis manusia. Dosis
terbagi atas 3 yaitu 125 mg/kgBB untuk P1, 250
mg/kgBB untuk P2, dan 500 mg/kgBB untuk P3.
Setelah 30 hari pemberian herbal didapatkan rerata
GDP mengalami penurunan sebesar 96-157 mg/dl
mengacu pada Tabel 11822 Peningkatan berat badan



pada kelompok kontrol dan perlakuan menunjukkan

adanya perlemakan pada subkutan akibat induksi STZ
dan HFD .

Efek Pemberian Kombinasi Sambiloto,

Daun Salam, Kayu M anis, dan

Temulawak Terhadap Kadar SOD Serum
Tikus Hiperglikem ia

Berdasarkan wuji statistik One Way ANOVA

didapatkan kadar

SO D

antara
(p<0,05)

perbedaan yang signifikan

serum terhadap kelompok penelitian
setelah

Kadar

diberikan
SOD

kom binasi herbal selama 30 hari.

serum KP lebih rendah dibandingkan

dengan KN. Induksi STZ dan HFD 10% mampu

menurunkan kadar SOD serum pada kelompok positif
dan perlakuan. Hal itu karena STZ

terjadi bekerja

meningkatkan produksi radikal bebas dalam sel yang

mengaktivasi protein kinase C (PKC) dan advanced
glycosilated end-products (AGEs) yang dapat
merusak sel P pankreas sehingga produksi insulin

akan terganggu“.H FD akan dimetabolisme di hepar

melalui fruktolisis dan berubah menjadi glukosa dan

HFD merupakan konstributor utam a terjadinya

resistensi insulin’>. Kedua hal tersebut menyebabkan
darah yang

glukosa dan

peningkatan glukosa dalam mampu

meningkatkan autoglikasi membentuk

ROS. Produksi ROS yang tinggi mampu melemahkan
pertahanan SO D dan jumlahnya menjadi menurun’®.
Perbedaan signifikan terjadi pada KP dengan P2.
Dosis P2 yang paling berperan dalam peningkatkan
kadar SOD serum tikus hiperglikemia dengan dosis
250 mg/kgBB terlihat pada Gambar 1. Efek tersebut
diduga disebabkan efek kandungan bahan aktif dalam
ekstrak herbal. herbal

kom binasi Kombinasi

sam biloto, daun salam, kayu manis, dan temulaw ak

memiliki kandungan flavonoid yang bekerja sebagai
antioksidan yang bekerja mengeliminasi anion
superoxide (O2) dengan mendonorkan ion hidrogen

dan meningkatkan ekspresi gen melalaui aktivasi

nuclear factor erythroid 2 related factor (Nrf2) yang
memproduksi antioksidan endogen seperti SODN'29

Hal tersebut mampu menetralisir radikal bebas

dan menurnkan ROS vyang mampu meningkatkan
kadar SOD serum ’’.

SOD serum pada KP tidak berbeda dengan P1
Karena dosis yang diberikan belum optimal untuk

meningkatkan SOD serum. Pada P2 dan P3 juga tidak

berbeda mungkin karena membutuhkan dosis herbal

lebih dari 500 mg/kgBB untuk meningkatkan kadar

SOD serum lebih banyak. Sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Rahmaw ati (2015) yang

menunjukkan pada dosis 491,4 mg/200g BB infusa
herbal sambiloto, salam, kayu manis, dan temulaw ak
mampu menurunkan kadar glukosa darah yang mana
penurunan glukosa darah mampu meningkatkan kadar
soD'*.Kemudian

(2017)

penelitian yang dilakukan oleh

Amira menunjukkan bahwa sambiloto pada

30

dosis 1000 mg/kgBB merupakan dosis terbaik dalam
peningkatan kadar SOD“.

Efek Pemberian Kombinasi Sambiloto,
Daun Salam, Kayu M anis, dan
Temulawak Terhadap Kadar M DA

Serum Tikus Hiperglikemia

Berdasarkan wuji statistik One Way ANOVA

didapatkan perbedaan yang signifikan antara kadar
M DA serum terhadap kelompok penelitian (p<0,05)
setelah diberikan kombinasi herbal selama 30 hari.
Kadar M DA serum pada K P lebih tinggi
dibandingkan K N yang menunjukkan adanya
peningkatan kadar M DA serum akibat induksi STZ

dan HFD 10% . STZ masuk ke dalam sel B pankreas

dan merusaknya yang mengakibatkan peningkatan

resistensi insulin’’.H FD menjadikan resistensi insulin
dan fruktosa yang terkandung akan menjadi glukosa

melalui proses fruktolisis®® Sehingga kadar glukosa

darah meningkat dapat mengalami autoglikasi yang
akan menghasilkan radikal bebas atau ROS. ROS
akan menyebabkan stres oksidatif dan merusak

membran lipid dari sel dengan reaksi peroksidasi lipid
yang menghasilkan M DA31.

Perbedaan signifikan pada kelompok P3 dengan
P1 dan P2. Dosis

kadar

P3 vyang dalam

M DA

paling berperan

menurunkan serum tikus hiperglikemia

dengan dosis 500 mg/kgBB terlihat pada Gambar 2.

Komponen keem pat herbal ini yang memiliki

kandungan zat aktif yang berefek menurunkan radikal

bebas melalui penurunan absorbsi glukosa oleh
M ethylhidroxy Calcone Polymer (MHCP) dari
temulawak, penurunan kadar glukosa darah oleh
kandungan andrographolide dan kurkumin,

peningkatan sekresi insulin dan antioksidan oleh daun

salam dan kayu manisaz'“‘“. Kandungan flavonoid,
fenol, dan polifenol berperan sebagai scavenger
hydrogen peroxide (H202) sehingga H=202 tidak

bereaksi lebih lanjut menjadi radikal hidroksil (OH ).

Radikal bebas yang terham bat menyebabkan
peroksidasi lipid tidak akan terjadi sehingga
menurunkan kadar M DA serum tikus
. . . 35,36
hiperglikem ia .
Hubungan Kadar Gula Darah Puasa

dengan SOD Serum Tikus Hiperglikem ia

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Spearm an

antara kadar gula darah puasa tikus dengan kadar
SOD serum tikus hiperglikemia terdapat hubungan
yang lemah sebesar (-0,173) dan tidak signifikan

(p>0,05) terlihat pada Tabel 2.

Uji korelasi negatif menunjukkan adanya

hubungan terbalik antara kadar glukosa darah dengan

kadar SOD serum. Semakin rendah kadar SOD serum

maka kadar glukosa darah sem akin

yang tidak

tinggi. Nilai r

hitung mendekati angka satu



menunjukkan adanya hubungan yang lem ah.

Penurunan kadar SOD serum pada hasil penelitian ini

bukan hanya dipengaruhi oleh peningkatan kadar
glukosa darah, namun bisa dipengaruhi oleh
peningkatan lipid dalam darah. Keadaan

hiperkolesterolemia mampu menjadikan kondisi stres

oksidatif. Ditandai dengan radikal bebas yang
meningkat dan penurunan SODN.
Hubungan Kadar Gula Darah Puasa

dengan M DA Serum Tikus Hiperglikem ia

Berdasarkan hasil uji statistik korelasi Spearman

antara kadar gula darah puasa tikus dengan kadar
M DA serum tikus hiperglikemia terdapat hubungan
yang lem ah sebesar 0,026 dan tidak signifikan
(p>0,05) terlihat pada Tabel 3. Pemberian kombinasi
herbal sambiloto, daun salam, kayu manis, dan

temulawak mampu menurunkan kadar glukosa darah

tikus hiperglikemia. Penelitian ini membuktikan
bahwa kadar M alondialdehyde (M DA) serum tikus
juga mengalami peurunan secara signifikan setelah
pemberian kombinasi herbal selama 30 hari.

Uji korelasi antara kadar GDP dengan MDA
serum memiliki hubungan positif. Semakin tinggi
kadar GDP maka semakin tinggi kadar M D A serum .
Nilai r hitung yang tidak mendekati angka satu
menunjukkan hubungan yang lemah. Peningkatan

kadar M DA serum tidak hanya dipengaruhi oleh gula

darah dalam darah namun juga akibat lipid dalam
darah. Hiperkolesterolemia dalam jangka panjang
menyebabkan produksi ROS meningkat yang

kemudian akan mendegradasi lemak tak jenuh ganda

membentuk M DA. MDA yang tinggi akibat dari
ketidakseim bangan antara antioksidan dan radikal

bebas yang kemudian menjadi stres oksidatifw'”.

Korelasi Kadar SOD Dengan M DA

Serum Tikus Hiperglikem ia

Berdasarkan uji korelasi statistik Pearson antara

kadar SOD dengan M DA serum tikus hiperglikemia

terdapat hubungan yang sedang sebesar (-0,280) dan
tidak signifikan (p>0,05) terlihat pada Tabel 4. Uji

korelasi antara kadar GDP dengan MDA serum

memiliki hubungan negatif yang menunjukkan

adanya hubungan terbalik. Sem akin tinggi kadar SO D

maka kadar M DA semakin rendah. Nilai r hitung

menunjukkan adanya hubungan sedang antara

keduanya.

H asil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan

oleh Desai (2015) yang membuktikan bahwa kadar
peningkatan kadar SOD diikuti penurunan kadar
M DA pada tikus diabetes yang diinduksi
streptozotocin setelah pemberian zat yang memiliki
kandungan antioksidan“. Hal yang sam a juga
dibuktikan oleh Setiawan (2016) adanya korelasi
antara peningkatan kadar SO D yang diikuti
penurunan kadar M DA pada tikus keadaan stres

31

oksidatif

. . 37
antioksidan

setelah pemberian zat mengandung

herbal

yang

Pada penelitian ini kom binasi

yang diberikan memiliki kandungan antioksidan yang

mampu menangkal radikal bebas sehingga
peroksidasi lipid akan terhambat menjadikan kadar
M DA menjadi turun dan kadar SOD menjadi

meningkatsg. Hubungan yang tidak signifikan diduga

karena ada beberapa antioksidan lain yang bekerja

selain SOD, yaitu glutation peroksidase (GPx) dan

katalase (CAT). Penelitian ini hanya mengukur SOD

karena dianggap sebagai pertahanan primer dalam
menangkal radikal bebas40

SIMPULAN

1. Pemberian kombinasi sambiloto, daun salam,

kayu manis, dan temulawak meningkatkan kadar
Superoxide dismutase (SOD) serum tikus
hiperglikemia secara signifikan pada dosis 250
mg/kgBB.
2. Pemberian kom binasi sambiloto, daun salam,
kayu manis, dan temulawak menurunkan kadar
M alondialdehyde (MDA) serum tikus
hiperglikemia secara signifikan pada dosis 125
mg/kgBB.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, guna
pengem bangan lebih lanjut peneliti menyarankan
melakukan penelitian untuk mengetahui efek

antioksidan kombinasi herbal sambiloto, daun salam,

kayu manis, dan temulawak dengan antioksidan

konvensional yang beredar dipasaran dalam

mencegah komplikasi dari Diabetes M elitus (DM ).
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